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Abstrak 

Brayen Aliong Patty (1520190201005) 

Penrekatan Civic Engagement dalam Pemetaan Kehidupan Masyarakat Tanimbar Kei 

Keragaman adalah keniscayaan dalam suatu kelompok masyarakat. Keragaman 

merupakan bagian integral, yang menjadi peluang dan tantangan bagi keutuhan sebuah 

komunitas masyarakat. Eksistensi keragaman mampu memicu konflik, tetapi keragaman 

pun memungkinkan hadirnya dialog yang membangun kekuatan bagi sebuah kelompok 

masyarakat. Wilayah Maluku, merupakan sampel akan kelamnya konflik kemanusiaan 

sejak tahun 1999, yang berkedok keragaman. Hal ini menunjukkan, sentimen keragaman 

merupakan sebuah cela yang memungkinkan terjadinya perpecahan antar masyarakat. 

Kendati demikian, pasca konflik, akan muncul relasi-relasi intra dan inter komunal yang 

saling membangun. Beranjak dari kelamnya catatan historis Maluku, Tanimbar Kei 

merupakan salah satu pulau di Maluku yang tidak pernah terjamah oleh konflik. Dalam 

fakta heterogenitasnya yang tinggi, masyarakat mampu memelihara kerukunan hidup 

secara komunal. Menelisik konsep hidup masyarakat Tanimbar Kei, maka tulisan ini 

berupaya untuk menemukan pola relasi dan strategi pemeliharaan kerukunan di Tanimbar 

Kei. Menggunakan teori Civic Engagement, dengan pendekatan penelitian kualitatif, 

tulisan ini berupaya menguak fakta pluralitas Tanimbar Kei dan analisa kerukunan di 

Tanimbar Kei. Masyarakat yang hidup dalam konseptual kekerabatan, mampu menjaga 

perdamaian dan menimbulkan interaksi yang saling mendukung. Menanggapi hal ini, 

pemerintah, adat dan agama-agama, turut memainkan peranan penting dalam menjaga 

toleransi; hal ini menunjukkan peran-peran sosial dalam strategi penguatan semangat 

kerukunan masyarakat Tanimbar Kei. Dengan relasi dan strategi pemeliharaan inilah, 

masyarakat membangun manajemen ketahanan, yang mampu menepis semua upaya 

disintegrasi masyarakat. Hal ini merupakan promosi akan indahnya keragaman, melalui 

penerimaan dan peran masing-masing indivdu, dalam masyarakat. 

Kata Kunci: Keragaman, Civic Engagement, Relasi, Strategi, Kerukunan 
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Abstract 

Brayen Aliong Patty (1520190201005) 

Penrekatan Civic Engagement dalam Pemetaan Kehidupan Masyarakat Tanimbar Kei 

Diversity is a necessity in a community group. Diversity is an integral part, which 

is both an opportunity and a challenge for the integrity of a community. The existence of 

diversity is capable of triggering conflict, but diversity also allows the presence of 

dialogue that builds strength for a community group. The Maluku region is a sample of 

the darkness of humanitarian conflict since 1999, under the guise of diversity. This shows, 

the sentiment of diversity is a reproach that allows divisions between communities. 

Nevertheless, post-conflict, intra- and inter-communal relations will emerge that build 

each other up. Moving on from the dark historical records of Maluku, Tanimbar Kei is 

one of the islands in Maluku that has never been touched by conflict. In the fact of its high 

heterogeneity, the community is able to maintain communal harmony. Examining the 

concept of life of the Tanimbar Kei people, this paper attempts to find patterns of 

relationships and strategies for maintaining harmony in Tanimbar Kei. Using the theory 

of Civic Engagement, with a qualitative research approach, this paper attempts to reveal 

the facts of the plurality of Tanimbar Kei and an analysis of harmony in Tanimbar Kei. 

Communities living in conceptual kinship are able to maintain peace and generate 

mutually supportive interactions. Responding to this, the government, customs and 

religions also play an important role in maintaining tolerance; this shows social roles in 

the strategy of strengthening the spirit of harmony in the Tanimbar Kei community. With 

these relationships and maintenance strategies, the community builds resilience 

management, which is able to ward off all attempts at community disintegration. This is a 

promotion of the beauty of diversity, through the acceptance and role of each individual 

in society. 

Keywords: Diversity, Civic Engagement, Relations, Strategy, Harmony 
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